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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan yang dihadapi siswa dalam kemampuan pemahaman
matematis terkait materi koordinat kartesius serta faktor-faktor penyebabnya. Pemahaman matematis merupakan
kemampuan peserta didik terhadap konsep, prinsip, prosedur, dan kemampuan peserta didik menggunakan strategi
penyelesaian terhadap suatu masalah yang disajikan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif, melibatkan 26 siswa kelas VIII di salah satu SMP di Kota Tasikmalaya. Hasil diperoleh melalui tes tertulis
dan wawancara, lalu dianalisis dengan menggunakan teknik analisis tematik. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa
siswa menghadapi kesulitan: (1) dalam membedakan absis dan ordinat; (2) dalam memetakan posisi titik koordinat pada
bidang kartesius; (3) menghitung jarak antar titik pada bidang kartesius. faktor penyebabnya antara lain ketidak tahuan
siswa dalam menentukan sumbu yang digunakan sebagai acuan penentuan posisi titik, ketidakmampuan siswa dalam
menginterpretasikan/ memahami soal yang diberikan, serta kurangnya pemahaman dan penguasaan siswa terhadap
materi prasyarat belajar koordinat kartesius. Penelitian ini menyoroti pentingnya penguatan konsep, penggunaan media,
benda nyata, dan pelatihan kemampuan pemahaman matematis.

Kata kunci: Kesulitan belajar, Pemahaman Matematis, Koordinnat Kartesius.

Abstract. This study aims to analyze the difficulties faced by students in mathematical comprehension
skills related to Cartesian coordinates and the factors that cause them. Mathematical comprehension is the
ability of students to understand concepts, principles, procedures, and the ability of students to use problem-
solving strategies for a given problem. This study uses a qualitative approach with a descriptive method,
involving 26 eighth-grade students at a junior high school in Tasikmalaya City. The results were obtained
through written tests and interviews, then analyzed using thematic analysis techniques. The results revealed
that students faced difficulties: (1) in distinguishing abscissas and ordinates; (2) in mapping the position of
coordinate points on a Cartesian plane; (3) calculating the distance between points on a Cartesian plane.
The contributing factors include students' lack of knowledge in determining the axis used as a reference for
determining the position of points, students' inability to interpret/understand the questions given, and
students' lack of understanding and mastery of the prerequisite material for learning Cartesian coordinates.
This study highlights the importance of strengthening concepts, using media, real objects, and training
mathematical comprehension skills.

Keywords: Dificulties in Learning; Understanding of Mathematical; Cartesian coordinates

PENDAHULUAN

Pemahaman matematis merupakan kemampuan mendasar yang harus dimiliki oleh siswa. (Al-Siyam
& Sundayana, 2014) mengungkapkan dengan kemampuan pemahaman matematis siswa diharapkan
mampu untuk memahami arti atau konsep serta fakta yang diketahuinya. Pemahaman matematis menurut
teori Aderson et al (Saputra, 2022) sangat berguna karena siswa akan dapat membangun makna hubungan
antara pengetahuan matematika yang akan diperoleh dengan pengetahuan matematika sebelumnya,
termasuk komunikasi lisan, tertuis dan grafis. NCTM (Ferrini-Mundy, 2000) menegaskan bahwa dengan
pemahaman matematis siswa dapat mempresentasikan suatu konsep dengan model, mengenal berbagai
makna dan interpretasi konsep, dan membandingkan serta membedakan konsep-konsep.
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Untuk mengukur tingkatan pemahaman matematis siswa, koordinat kartesius dapat digunakan
sebagai acuan dalam pembuatan soal. Sakina et al., (2023)mengungkapkan bahwa siswa akan lebih sering
mengalami kesulitan dalam belajar koordinat kartesius apabila siswa memiliki pemahaman matematis yang
tergolong rendah. Kesulitan dalam belajar koordinat kartesius ditandai dengan hasil ulangan harian yang
menunjukkan 60% siswa tidak tuntas pada materi tersebut dengan KKM 75 (Khaeroni & Nopriyani, 2018).
Penelitian Mesrawati Ndruru, (2024) menyatakan dari 20 siswa yang dilakukan tes pemahaman matematis
terkait koordinat kartesius, nilai tertinggi adalah 75 dan terendah adalah 0, sehingga rata rata nilai secara
keseluruhan yang diperoleh siswa adalah sebesar 45.

Randahnya nilai siswa pada materi koordinat kartesius tentunya disebabkan adanya kesulitan yang
dialami oleh siswa pada saat pembelajaran. Penelitian Naifah & Widyasari, (2025) mengungkapkan bahwa
siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep dan fakta yang terdapat pada materi koordinat
kartesius. Penelitian Lasaka, (2017) juga menemukan siswa kerap sekali melakukan kesalahan dalam
menempatkan/ menggambarkan posisi titik pada bidang kartesius dan kesulitan dalam membedakan titik
misalnya (2,5) dan (5,2). Rama Aifama et al., (2022) menambahkan bahwa kesulitan peserta didik dalam
mengerjakan soal materi koordinat kartesius karena ketidakmampuan peserta didik dalam
mempresentasikan soal yang diberikan sehingga menyebabkan peserta didik tidak dapat memahami
maksud dan tujuan dari soal tersebut.

Banyak faktor yang mempengaruhi kesulitan tersebut terjadi, salah satu alasannya adalah karena
terlalu monotonnya pelaksanaan proses pembelajaran, yatitu dari segi penggunaan metode dan media serta
evaluasi pembelajaran (Sukardi, 2023). Astuti, (2022) menyatakan kesulitan yang dialami siswa dapat
disebabkan karena kurangnya motivasi dari siwa untuk belajar matematika dan pembelajaran yang masih
berpusat pada guru yang mengakibatkan banyak siswa yang belum memahami materi, tidak serius dalam
pembelajaran serta siswa menormalisasi siswa yang menggunakan jawaban temannya pada saat latihan
soal. Sukarman, (2022) dalam penelitiannya mengungkapkan model pembelajaran yang tidak didasarkan
pada keaktifan siswa akan menyebabkan proses belajarnya hanya terjadi dengan hafalan tanpa pemahaman
yang menyebabkan siswa sering lupa atau bahkan tidak mengingatnya setelah materi tersebut diajarkan.
Djakadana et al., (2022) menambahkan bahwa pembelajaran yang monoton akan mengakibatkan
pembelajaran tidak kondusif sehingga capaian pembelajaran yang diharapkan tidak tersampaikan dengan
baik.

Penelitian sebelumnya, umumnya menekankan pada kesulitan dalam menyelesaikan soal koordinat
kartesius, hambatan yang dialami siswa dalam belajar koordinat kartesius, atapun pemahaman matematis
terkait koordinat kartesius. Meskipun berbagai penelitian terkait kesulitan pada materi koordinat kartesius
telah dilakukan, masih sangat sedikit kajian yang secara spesifik menelaah keterkaitan antara kesulitan
dalam pemahaman matematis siswa pada materi koordinat kartesius dengan mempertimbangkan faktor
penyebab kesulitan yang dihadapi siswa secara menyeluruh. sehingga penelitian ini akan ditujukan untuk
menganalisis jenis kesulitan apa yang dihadapi siswa dalam memahami soal matematis koordinat kartesius
serta faktor penyebab dari kesulitan tersebut. Dengan cara analisis yang lebih terperinci dan menyeluruh,
peneliitan ini diharapkan dapat memberikan hasil dan pandangan baru bagi guru yang tujuannya adalah
untuk merancang pembelajaran yang lebih efektif dan membuat perangkat ajar yang mendukung siswa
dalam meningkatkan kemampuan pemahaman matematismereka, khususnya pada konsep materi koordinat
kartesius sehingga dapat mengurangi kesulitan yang dialami siswa serta hasil belajar dapat memenuhi
standar ketuntasan yang diharapkan.

Kemampuan pemahaman matematis yang akan diukur dalam penelitian ini adalah pemahaman
fungsional dan pemahaman komputasional yang disesuaikan dengan indikator pemahaman matematis
menurut Polatsek (Karim & Nurrahmah, 2018) sebagai berikut:

(1)  Pemahaman komputasional, yaitu menerapkan konsep atau rumus pada perhitungan sederhana,
atau mengerjakan sesuatu secara algoritmik saja.

(2) Pemahaman fungsional, yaitu mengaitkan suatu konsep dengan konsep lainnya secara benar dan
menyadari proses yang dilakukan.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif
bertujuan untuk memahami bagaimana dan mengapa hasil tertentu dapat terjadi (Ramanadhan et al., 2021).
Menurut Yuliani, (2018) metode penelitian deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang yang diawali
dengan proses atau peristiwa penjelas yang akhirnya dapat ditarik suatu generalisasi yang merupakan
sebuah kesimpulan dari proses atau peristiwa tersebut. Maka, pemilihan metode ini bertujuan agar peneliti
dapat memahami dengan lebih mendalam mengenai kesulitan pemahaman matematis siswa dalam
memahami konsep materi koordinat kartesius dan faktor-faktor penyebab kesulitan tersebut.

Subjek dalam penelitian ini adalah 26 siswa kelas VIII di sebuah SMP di Kota Tasikmalaya. Kelas
VIII dipilih karena pada jenjang ini siswa mulai belajar mengenai konsep koordinat karteius.
Kemudian,beberapa siswa dipilih secara purposive berdasarkan kesulitan yang ditemukan. Pengumpulan
data yang diterapkan dalam penelitian ini meliputi tes tulis mengenai materi koordinat katesius dan
wawancara. Tes tulis tersebut dirancang menurut indikator kemampuan pemahaman matematis yang
digunakan untuk mengidentifikasi kesulitan yang dihadapi siswa ketika mengerjakan soal-soal koordinat
kartesius. Selain itu, wawancara dilakukan untuk mengevaluasi pandangan siswa mengenai pemahaman
mereka terhadap bahasan koordinat kartesius dan kesulitan yang mereka alami saat menyelesaikan soal.
Penggabungan antara tes tulis dan wawancara memiliki peranan yang sangat penting untuk mengenali dan
memahami masalah yang dihadapi siswa dalam matematika dengan cara yang efektif serta dapat
menciptakan suasana pembelajaran yang mendukung danmendorong perkembangan serta peningkatan
(Jain, 2021).

Data yang sudah didapat kemudian di analisis menggunakan teknik analisis tematik. Analisis tematik
adalah metode dalam penelitian kualitatif yang secara khusus melakukan ketegorisasi terhadap tema-tema
yang dianggap penting dan menjadi indikator awal dalam menentukan keberhasilan pembelajaran
(Kristanto & Padmi, 2020). Menurut (Xu & Zammit, 2020) dengan analisis tematik, memungkinkan peneliti
untukmenafsirkan data kualitatif secara mendalam dengan mengaturnya ke dalam tema yang relevan.
Peneliti mulai dengan membaca dan memahami data dari hasil tes tulis dan wawancara secara keseluruhan,
kemudian mengelompokkan data ke dalam tema atau kesulitan yang relevan dengan penelitian. Temuan
dikelompokkan menjadi jenis-jenis kesulitan dan faktor penyebabnya, serta didukung dengan kutipan
langsung dari wawancara.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis berbagai jenis kesulitan yang dihadapi oleh siswa saat
menjawab serta untuk mengetahui alasan kesulitan yang berasal dari diri siswa menai materi koordinat
kartesius. Data tersebut diambil dari 26 siswa yang menjadi subjek dalam penelitian ini. Siswa dibberi 2
butir soal mengenai kemampuan pemahaman matematis dalam bentuk essai dan diperkuat dengan hasil
wawancara. Dari analisis data yang telah dilakukan, peneliti menemukan kesulitan dari dua indikator
tersebut. Adapun jenis-jenis kesulitan yang dihadapi siswa disajikan pada Tabel. 1.
Tabel. 1 Jenis-Jenis Kesulitan Siswa
No. Indikator Jenis-jenis kesulitan
1. Pemahaman komputasional, yaitu menerapkan Kesulitan dalam membedakan absis dan ordinat
konsep atau rumus pada perhitungan sederhana,
atau mengerjakan sesuatu secara algoritmik saja  Kesulitan dalam memetakan posisi titik koordinat pada
bidang kartesius

2. Pemahaman fungsional, yaitu mengaitkan suatu
konsep dengan konsep lainnya secara benar dan
menyadari proses yang dilakukan

Kesulitan dalam menentukan jarak antar titik koordinat
pada bidang kartesius

Penjelasan kesulitan-kesulitan siswa dalam kemampuan pemahaman matematis pada materi koordinat
kartesius diperjelas dan diperdalam melalui wawancara berikut.

Kesulitan dalam Membedakan Absis dan Ordinat
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Berdasarkan hasil pengerjaan soal ter tulis yang diberikan, peneliti menemukan bahwa sebagian
siswa kesulitan dalam membedakan nilai absys dan ordinat. Kesulitan tersebut ditandai dengan jawaban
siswa yang menuliskan kembeali titik koordinat suatu titik akan tetapi pada saat penentuan titik pada bidang
kartesius, nilai absys dan ordiat terbalik. Kesulitan tersebut terjadi pada hasil pengerjaan siswa berikut.

© A, BLE) C(38)9(83)

F8-e Cdun )
—-'| ‘
L ¢ :

- g

FY

-3

1

i
1==F I-'ﬂu D e s L o
- ¢ 7 4

P NPT T

Gambar. 1 Hasil Pengerjaan Siswa pada Kesulitan dalam
membedakan absys dan Ordinat

Berdasarkan pengerjaan siswa tersebut, peneliti melakukan wawancara terhadap siswa untuk mengetahui
secara mendalam kesulitan yang dihadapi siswa dan mengetahui faktor-faktor penyebabnya.

Dialog 1
P . “Boleh tolong jelaskan, kenapa jawaban kamu seperti itu? ”
S1 . “Saya nebak-nebak saja pak, yang penting ada nilai nya.”
P . “Kenapa satu titik dikasih nama dua huruf?”
S1 . “Karna menurut saya posisinya sama saja pak.”
P . “Kenapa kamu dapat berpikir begitu? ”
Sl . “Karna angka nya sama pak, cuman dibalik doang.”

Berdasarkan pengerjaan S1 dan wawancara yang dilakukan, menunjukkan bahwa S1 beranggapan nilai
absys (x) dan ordinat (y) pada koordinat kartesius akan menunjukkan posisi yang sama jika ditulis (y,x).
Hal tersebut sejalan dengan apa yang disampaikan Lasaka, (2017) dimana siswa akan mengalami kesulitan
dalam membedakan absys (x) dan ordinat (y). S1 beranggapan bahwa penulisan (x,y) dan (y,x) akan
menunjukkan posisi yang sama jika dipetakan pada bidang kartesius. Hal tersebut dibuktikan dengan
jawaban S1 yang menunjukkan posisi titik A dan B berada pada satu titik dan posisi titik C dan D juga
berada pada satu titik di bidang koordinat kartesius. Hal ini menginterpretasikan S1 memiliki pemahaman
komputasional yang kurang baik.

Dugaan penyebab dari adanya kesulitan tersebut yaitu disebabkan oleh ketidak tahuan siswa dalam
menentukan sumbu yang digunakan sebagai acuan penentuan posisi titik dan ketidaktahuan nilai suatu
bilangan. Fitriyah et al., (2020) menyatakan kesulitan yang dialami siswa dapat disebabkan karena
kurangnya pemahaman konsep koordinat dan kesalahan dalam penentuan sumbu sebagai acuan untuk
menentukan posisi titik koordinnat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penyebab dari kesulitan ini adalah
karena siswa belum tuntas pada materi prasyarat dari materi koordinat kartesius.
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Kesulitan dalam memetakan Posisi Titik Koordinat pada Bidang Kartesius

Berdasarkan hasil pengerjaan soal tes tulis yang diberikan, peneliti menemukan bahwa sebagian
siswa masih mendapatkan kesulitan dalam memetakan titik koordinat pada bidang kartesius. Kesulitan
tersebut ditandai dengan adanya kesalahan pada setiap jawaban siswa dalam memetakan titik koordinat
pada bidang kartesius. Kesulitan tersebut terjadi pada hasil pengerjaan siswa berikut.
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Gambar.2 Hasil Pengerjaan Siswa pad;l Kesulitan Dalam Memetakan Titik
Koordinat pada Bidang Kartesius

Dialog 2
P . “Coba tolong jelaskan, mengapa posisi titik B berada disitu?”
S2 : “Saya bingung, pak.”
P : “Kenapa bingung? Itu titik A dan titik C posisinya sudah benar.”
S2 : “lya pak, tapi garis pada x nya sudah digunakan sama empat pak. Jadi saya takut salah.”

Berdasarkan pengerjaan S2 dan wawancara yang dilakukan, menunjukkan bahwa S2 tidak percaya
dengan kemampuannya sendiri. S2 mengalami kesulitan ketika menentukan posisi titik apabila nilai
absisnya sama walaupun nilai ordinatnya berbeda. Jawaban S2 mengakibatkan letak kuadran titik B
menjadi berubah yang semestinya berada pada Kuadran I. Selain itu, Peneliti menduga bahwa S2
menganggap bahwa nai 2 dan -2 menempati posisi yang sama pada bidang koordinat. Siswa kerapsekali
salah dalam menentukan posisi titik berdasarkan kuadran serta kesalahan dalam mengidentifikasi arah
positif dan negatif (Hendrayanto et al., 2022). Penelitian Bahrin et al., (2021) juga mengungkapkan bahwa
55% kesalahan berasal dari miskonsepsi, dan 75% menunjukkan kesalahan prosedural dalam
menggambar/menentukan posisi titik. Hal ini menginterpretasikan bahwa S2 memiliki pemahaman
komputasional yang kurang baik.

Dugaan penyebab dari adanya kesulitan tersebut yaitu disebabkan oleh minimnya pnguasaan siswa
pada materi prasyarat seperti garis bilangan. Penguasaan garis bilangan akan sangat mempengaruhi hasil
belajar siswa pada materi koordinat kartesius. Hal tersebut dikarenakan koordinat kartesius terdiri dari dua
buah garis bilangan yang saling tegak lurus. Khaeroni & Nopriyani, (2018) juga menegaskan bahwa siswa
akan merasa kesulitan ketika diperkenalkan koordinat kartesius jika belum menguasai materi prasyarat
seperti garis bilangan.

Kesulitan dalam Menentukkan Jarak Antar Titik Koordinat pada Bidang Kartesius
Berdasarkan hasil pengerjaan soal tes tertulis yang diberikan, peneliti menemukan bahwa sebagian
siswa kesulitan dalam menentukan jarak antar titik koordinat pada bidang kartesius. Kesulitan tersebut
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ditandai dengan kesalahan siswa dalam menghitung panjanng garis tegak lurus yang akan digunakan dalam
menghitung jarak. Kesulitan tersebut terjadi pada hasil pengerjaan siswa berikut.

Gambar. 3 Hasil Pengerjaan Siswa pada Kesulitan Menghitung Jarak antar
Titik Koordinat pada Bidang Kartesius
Berdasarkan pengerjaan siswa tersebut, peneliti melakukan wawancara terhadap siswa untuk mengetahui
secara mendalam kesulitan yang dihadapi siswa dan mengetahui apa faktor-faktor penyebabnya.

Dialog 3
P : “Boleh tolong jelaskan, bagaiamana langkah-langkah kamu dalam menjawab soal
tersebut?”
S3 : “Untuk menghitung jarak antar titik, saya menggunakan theorema phitagoras pak.”
P . “Kenapa kamu menggunakan tehorema phytagoras?”
S3 :  “Karena saya membayangkan ketiga titik tersebut adalah sebuah segitiga pak..”
P : “Untuk menggunakan theorema phitagoras kan harus pada segitiga siku siku.”
S3 : “Iya sih pak, tapi saya bingung.”
P : “Terus bagaimana cara kamu menghitung panjang AB dan CA?”
S3 : “Untuk mengetahui panjang AB, saya menghitung satu-persatu sumbu x dari negatif

delapan sampai empat dan untuk mengetahui panjang AC, saya menghitung sumbu y
dari tiga sampai negatif dua.”

Berdasarkan pengerjaan S3 dan wawancara yang dilakukan, S3 hanya mengerjakan soal yang diberikan
berdasarkan hafalan saja. Hal tersebut dapat dilihat dari penggunaan theorema phytagoras yang terkesan
dipaksakan. S3 juga tidak menunjukkan tanda-tanda mengaitkan antar konsep pada jawaban yang
diberikan. Akan tetapi secara alur pengerjaan, S3 sudah dapat mengikuti langkah-langkah dengan baik.
Setiawan, (2022) menegaskan bahwa kesalahan yang kerap dilakukan siswa dalam menghitung jarak antar
titik koordinat pada bidang kartesius adalah memaksakan penggunaan theorema phytagoras sehingga
mengakibatkan miskonsepsi dan kekeliruan dalam pengerjaan. Sukri et al., (2023) juga menambahkan
bahwa kesalahan dalam pemetaan posisi titik koordinat pada bidang kartesius akan mengakibatkan siswa
kesulitan dalam melakukan perhitungan jarak antar titik koordinat. Dengan demikian, hal ini
menginterpretasikan bahwa S3 memiliki pemahaman fungsional yang kurang baik.

Dugaan penyebab dari adanya kesulitan dalam menghitung jarak antar titik koordinat pada bidang
kartesius adalah kurangnya ketelitian dalam membaca soal, memahami soal, ataupun kesalahan dalam
penulisan titik koordinat. Selain itu, penyebab dari kesulitan dalam menghitung jarak antar titik koordinat
pada bidang kartesius dapat disebabkan kurangnya penguasaan materi prasyarat, misalnya materi theorema
phitagoras. Rama Aifama et al., (2022) mengungkapkan bahwa kesulitan siswa dalam mengerjakan soal
dapat disebabkan kerena ketidakmampuan peserta didik dalam mempresentasikan soal yang diberikan
sehingga siswa tidak dapat memahami maksud dan tujuan soal tersebut. Lasaka, (2017)juga menambahkan
bahwa kesalahan dalam menempatkan/ menggambar kan posisi titik juga dapat menjadi penyebab kesulitan
siswa dalam menghitung jarak antar titik koordinat pada bidang kartesius. Khaeroni & Nopriyani, (2018)
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menegasakan bahwa pada dasarnya kesulitan yang dialami oleh siswa dalam belajar koordinat kartesius
adalah kurangnya penguasaan terhadap materi prasyarat, yakni garis bilangan dan theorema phytagoras.

Dari hasil penelitian yang ada, tampak bahwa siswa msih perlu meningkatkan kemampuan
pemahaman matematis mereka. Pembelajaran sebaiknya tidak fokus pada cara menyelesaikan soal dengan
prosedur, tetapi juga harus memperhatikan pemahaman konsepdan kemampuan menangkap ide matematika
secara bermakna. Menurut teori Aderson et al., (Saputra, 2022) pemahaman matematis merupakan suatu
proses membangun makna hubungan antara pengetahuan matematika yang akan diperoleh (baru) dan
pengetahuan matematika sebelumnya dari pesan instruksional, termasuk komunikasi lisan, tertulis, dan
grafis.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman matematis siswa terkait
koordinat kartesius masih kurang baik. Hal ini terlihat dari adanya kesulitan-kesulitan yang dihadapi pada
dua indikator yakni pada pemahaman komputasional dan pemahaman fungsional. Jenis jenis kesulitan
diantaranya: (1) kesulitan dalam membedakan absis dan ordinat, (2) kesulitan dalam menentukan posisi
titik koordinat pada bidang kartesius, (3) kesulitan dalam menghitung jarak antar titik pada bidang kartesius.
Faktor penyebabnya antara lain ketidak tahuan siswa dalam menentukan sumbu yang digunakan sebagai
acuan penentuan posisi titik, ketidakmampuan siswa dalam menginterpretasikan/ memahami soal yang
diberikan, serta kurangnya pemahaman dan penguasaan siswa terhadap materi prasyarat belajar koordinat
kartesius. Penelitian ini menyoroti pentingnya penguatan konsep, penggunaan media, benda nyata, dan
pelatihan kemampuan pemahaman matematis..
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